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ABSTRAK

Kerang Lokan (Geloina erosa) hidup di dasar perairan berpasir dan
berlumpur. Limbah cangkang kerang lokan banyak ditemukan di pantai indonesia
dan dibiarkan begitu saja oleh masyarakat sekitar, sehingga di buatlah trobosan
baru untuk menambah nilai guna dari cangkang tersebut. penelitian ini bertujuan
untuk mengubah limbah menjadi bahan yang bisa meningkatkan pH dan juga
untuk mengetahui padatan yang terlarut pada air TDS, dikarenakan terdapat
senyawa kalsium karbonat (CaCOs3;) yang berguna pada proses adsorpsi.
Adsorbsi yaitu proses penyerapan zat atau kandungan seperti logam besi (Fe).
Pori-pori yang terdapat pada permukaan cangkang dapat melakukan proses
adsorpsi dengan menggunakan metode fisika, yaitu pemanasan pada suhu 250 °C
dan 350 °C untuk membuka pori-pori pada permukaan. Hasil pada pengujian ini
adalah cangkang kerang lokan yang dibuat lalu diuji Ph pada air yang dicampur
serbuk tersebut memiliki peningkatan nilai dari 5,7 hingga 7,4 — 8,2 dan total
dissolve solid (TDS) terjadi peningkatan dari 65 sampai 123. Pada pengujian
unsur atau (XRF) untuk kerang lokan sendiri terdapat unsur CaO atau Kalsium
oksida setelah di lakukan pemanasan.

Kata kunci: cangkang kerang; adsorpsi,XRF.



ABSTRACT

Lokan mussels (Geloina erosa) live at the bottom of sandy and muddy waters.
Lokan shell waste is found on many Indonesian beaches and is left unattended by
the surrounding community, so a new breakthrough is made to increase the use
value of the shell. this study aims to convert waste into materials that can increase
pH and also to determine the solids dissolved in TDS water, because there are
calcium carbonate (CaCO3) compounds that are useful in the adsorption process.
Adsorption is the process of absorbing substances or content such as iron metal
(Fe). The pores on the surface of the shell can carry out the adsorption process
using a physical method, namely heating at 250 oC and 350 oC to open the pores
on the surface. The results of this test are the shells of lokan shells made and then
tested Ph in water mixed with the powder has an increase in value from 5.7 to 7.4
- 8.2 and total dissolve solid (TDS) has increased from 65 to 123. In elemental
testing or (XRF) for the lokan shell itself there is the element CaO or Calcium
oxide after heating.

Keywords: clam shells; adsorption, XRF
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan
manusian bahkan bagi semua makhluk hidup sehingga harus diperhatikan kualitas
dan kuantitasnya. Air bersih adalah air yang dipergunakan untuk keperluan sehari
hari dan kualitasnya harus memenuhi kriteria yang dipersyaratkan.

Umumnya air yang buruk dapat Kkita ketahui seperti bersifat
keruh/kemerahan atau berwarna, yang ditimbulkan oleh beberapa hal antara lain
berkurangnya debit sumber air baku, seperti mata air, sungai, danau serta air
tanah dampak degradasi lingkungan. Hal ini menandakan bahwa air tersebut
belum memenuhi baku air yang layak digunakan (Wenten, 2016). Sebagali
akibatnya penggunaan jangka panjang dikhawatirkan bisa menggangu kesehatan
masyarakat. karena itu, permintaan ketersediaan air bersih/layak pakai terus
bertambah. Sehingga di lakukan upaya untuk masalah yang sedang terjadi.

Untuk mencapai tujuan atau memecahkan masalah tersebut penjernihan air
menjadi langkah yang tepat. Dimana penjernihan air adalah Istilah "pemurnian

air' mengacu pada berbagai prosedur yaitu untuk menyediakan air yang layak
digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk air minum, proses industri, medis,
dan penggunaan lainnya. Secara umum, tujuan pemurnian air adalah untuk
menghilangkan dan mengurangi jumlah kotoran yang ada secara segnifikan untuk.
Salah satu penggunaan tersebut adalah untuk mengembalikan air bekas ke
lingkungan asalnya tanpa memberikan efek negatif pada ekosistem. Tujuan
spesifik dari pemurnian air ialah menurunkan kekeruhan, mengurangi rasa, warna,
dan bau mengurangi dan membasmi mikroorganisme menurunkan konsentrasi zat-
zat yang terlarut dalam air meningkatkan tingkat keasaman pH. Total dissolved
solid (TDS) dalam air merupakan faktor penting juga dalam menentukan
kelayakannya. TDS didefinisikan sebagai jumlah material yang terlarut dalam air

yang mencakup karbonat, bikarbonat, klorida, sulfat, fosfat,



nitrat, kalsium, magnesium, natrium, ion-ion organik, senyawa koloid, dan lain-
lain (WHO, 2003).

Pada peroses penjernihan ini diperlukanlah bahan yang tepat dan terobosan
baru yang lebih baik hingga dapat mempermudah tujuan yang di rancang. Dengan
memanfaatkan bahan yang lebih efisien yang murah dan terjangkau salah satu
bahan yang dapat dipergunakan yaitu dengan memakai cangkang kerang (Studi et
al., 2020).

Cangkang kerang pada masa sekarang sangat banyak ditemukan di pantai
indonesia terutama limbah cangkang kerang lokan hampir disetiap penjuru pantai
ditemukan dan dibiarkan begitu saja oleh masyarakat sekitar ada juga yang
memanfaatkanya sebagai sovenir. Namun demikian cangkang ini perlu di
tingkatkan nilai tambahnya sehingga lebih bermanfaat bagi kehidupan manusia.

Cangkang kerang menurut penelitian terdahulu dapat dipergunakan
menjadi bahan untuk penjernihan air dikarenakan terkandung unsur CaCOg atau
kalsium karbonat di dalamnya. Pada kerang yang telah aktif berpotensi menyerap
dan mengadsorbsi logam dikarenakan pori-pori yang ada pada permukaan
cangkang semakin luas sedangkan peristiwa adsorpsi merupakan proses
penyerapan zat cair dan gas. Penyerapan tersebut terjadi akibat cangkang kerang
lokan yang telah diaktifkan pada proses sebelumnya. Untuk mengaktifkan kerang
tersebut di butuhkan metode fisika. Menurut penelitian Proses pengaktifan secara
fisika dilakukan agar kadar air yang masih ada dapat menghilang dan permukaan
pori pori pada cangkang kerang terbuka sebab aktifasi temperatur 500°C selama 4
jam. Saat pengaktifan secara fisika terjadi senyawa pada CaCO; mengalami
perubahan menjadi CaO yang menonjolkan sifat basa hingga mengakibatkan
terjadinya perubahan fisik yang membuatnya terjadi perubahan divestasi CO, atau
karbon dioksida. Pencermatan terhadap hasil pengujian air sumur bor sesudah
dibubuhi adsorben yang telah aktif oleh metode fisika didapatkanlah nilai pH pada
massa 2 gram serta 4 gram dalam keadaan masih mengandung asam. Persoalan ini
terjadi dikarenakan belum adanya keseimbangan asam pada air yang bersifat basa
(Ca0) dari hasil adsorben. Masa pada powder yang terdiri dari 6 gram,10 gram,

dan 8 gram untuk proses absorbsi yang berbasis fisika (Rahimawati et al., 2020).



Pengujian ini diharapkan bisa menjadi pengaruh pada penjernihan air dan
pH sehingga air yang bersifat asam menjadi netral serta memenuhi syarat dan
mutu yang layak dipakai atau digunakan.

1.1 Rumusan Masalah
Perumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan
adalah :
1. Bagaimana pengaruh suhu dan ukuran powder cangkang kerang lokan
yang telah diaktivasi terhadap perubahan pH
2. Bagaimana pengaruh suhu dan ukuran powder cangkang kerang lokan

yang telah diaktivasi terhadap perubahan TDS

1.2 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh suhu dan ukuran powder limbah cangkang
kerang lokan yang telah diaktivasi terhadap perubahan pH
2. Untuk mengetahui pengaruh suhu dan ukuran powder limbah cangkang

kerang lokan yang telah diaktivasi terhadap perubahan TDS

1.3 Batasan Masalah
Penulis menentukan batasan masalah agar lebih mudah dalam

mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan serta lebih terfokus
pada sasaran dan tidak menyimpang dari tujuan awal yang direncanakan.

1. Bahan yang dipakai untuk proses pengujian yaitu cangkang kerang lokan
(Gelonia erosa)

2. Untuk pengujian hanya menggunakan peralatan yang ada seperti: TDS
Meter ,pH meter

3. Pengujian (Lab) hanya dilakukan pengujian XRF (X-RAY Fluorosence)

menentukan unsur pada cangkang kerang



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari pengujian ini ialah:

1. Hasil penelitian ini di harapkan bisa tercapai dimana bahan dari cangkang
kerang lokan (Gelonia erosa) yang telah diolah sedemikian rupa bisa
menunjukan performanya dalam menjernihkan air.

2. Manfaat penelitian ini adalah memberikan wawasan pengetahuan
bagaimana bahan yang tidak terpakai bisa digunakan kembali. tujuan
penelitian ini dengan memanfaatkan limbah yang sudah diabaikan agar

menghasilkan atau menambah nilai guna pada kerang lokan
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2.1. Kerang Lokan
Sigit A.P. Dwiono (2003) taksonomi kerang lokan adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia
Phylum : Mollusca
Kelas : Bivalvia
Ordo : Veneroida
Famili : Cyrenidae
Genus : Geloina
Spesies : Geloina erosa

Filum Mollusca adalah kelompok hewan dengan tubuh lunak dan tidak
berduri (Avertebrata). Salah satu filum Mollusca adalah kelas Bivalvia, yang
biasanya memiliki simetri lateral. Cangkangnya memiliki dua katup, yang
dihubungkan oleh engsel di bagian dorsal dan dibuka dan ditutup oleh dua otot.
Mayoritas spesies dalam kategori ini mengkonsumsi makanan dengan
memanfaatkan insang mereka untuk menyaring bahan organik yang tersuspensi di
dalam air. Kerang lokan (Geloina erosa) adalah salah satu contoh bivalvia.

Cangkang spesies ini dapat tumbuh hingga 110 mm, berbentuk bulat
lonjong, dipangkas ke arah belakang pada individu dewasa dan lanjut usia, agak
menggembung, dan tebal. Tinggi cangkang (jarak Dorso-Ventral) dan panjangnya
(Jarak Antero-Posterior) kurang lebih memiliki ukuran yang sama. Tonjolan
berkembang dari garis pertumbuhan konsentris. Periostracum yang tebal dan
berkilau yang berwarna kuning kehijauan saat masih muda dan coklat kehitaman
pada cangkang dewasa menutupi cangkang putih bagian luar (Expansa, 2003).

Bagian dalam kerang berwarna putih cerah yang menyerupai kapur atau
porselen. Garis pallial menghubungkan jejak otot adduktor menjadi satu. Pada
cangkang kanan, gigi kardinal tengah dan belakang kuat, dan gigi kardinal tengah
dan depan bercabang (Panduan Identifikasi Moluska Gastropoda, n.d.).



Gambar 2. 1 Cangkang Kerang Lokan (Expansa, 2003)

2.2 Adsorben

Adsorben adalah bahan padatan atau zat yang melakukan penyerapan
terhadap zat lain (baik cairan maupun gas) atau tempat berlangsungnya peristiwa
penempelan materi (zat/partikel/molekul) pada proses adsorpsi. Umumnya
adsorben bersifat spesifik, hanya menyerap zat tertentu. Dalam memilih jenis
adsorben pada proses adsorpsi, disesuaikan dengan sifat dan keadaan zat yang
akan diadsorpsi. Arang aktif, gel silika, gel alumina, tanah liat, koloid, logam, dan
lain-lain, merupakan adsorben yang baik (Botahala, 2022).

Menurut penelitian adsorben terbagi menjadi tiga yaitu :

1. Oxygen kontaining kompoundes
adsorben yang satu ini bersifat polar dan hidrofil. contohnya adalah silika
gel dan zeloit

2. Carbon based kompoundes
adsorben yang satu ini bersifat non polar dan hidrofob. Contohnya adalah
karbon aktif dan grafit

3. Polymer based kompoundes
Adsorben jeni ini memiliki matriks polimer yang mengandung fungsi

nonpolar dan polar (Shofa, 2012).



2.3 Adsorbsi

Adsorpsi merupakan suatu fenomena yang terjadi pada permukaan

material padat. Fenomena ini adalah peristiwa penempelan partikel di bagian luar

zat padat. Zat padat tempat terjadinya peristiwa tersebut atau peristiwa

penempelan bahan atau partikel disebut sebagai adsorben, sedangkan bahan atau

partikel yang menempel atau terakumulasi di atasnya disebut sebagai adsorbat.

Adsorben juga dikenal sebagai adsorben. Bergantung pada ukuran kehalusannya,

padatan, terutama dalam kondisi hancur, memiliki luas permukaan tertentu.

Adsorbsi memiliki dua proses yaitu dengan cara proses fisika dan Kimia
(Prabowo, 2009).

Adsorbsi fisika

Gaya Van der Waals yang menyebabkan adsorpsi fisika. Dalam hal adsorpsi
fisika, gaya tarik-menarik antara molekul fluida dan molekul pada permukaan
padatan (intermolekuler) lebih lemah daripada gaya tarik-menarik antara
molekul fluida.

Adsorbat tidak terikat kuat pada permukaan adsorben dan dapat berpindah
dari satu bagian permukaan ke permukaan lain karena adanya gaya tarik
menarik antara molekul fluida, yang membuat gaya tarik-menarik antara
adsorbat dan permukaan adsorben relatif lemah pada adsorpsi fisik.

dapat bermigrasi melintasi permukaan, dari satu area ke area lain, dan

Adsorbsi kimia

Adsorbsi kimia terjadi dikarenakan adanya reaksi yang membentuk ikatan
kimia anatara molekul molekul pada permukaan adsorben. Terdapat ikatan
kovalen dan ion (ikatan primer) yang terjadi pada reaksi yang ditimbulkan
adsorbsi. ikatan tersebut memberikan dampak yang sangat kuat sehingga
bentuk atau wujud aslinya tidak bisa di temukan lagi.



2.4 Aktivasi

Menurut (Marsh, 2006) pada penelitian Dwi Sephtiani pemanfaatan
limbah cangkang kerang dara (Anadara Granosa) sebagai media penyerap logam
chorium di dalam air. Proses pembuatan adsorben meliputi aktivasi, yang
berupaya untuk meningkatkan ukuran dan distribusi pori-pori serta memperluas
area adsorben yang dapat dilalui adsorbat. Ada dua teknik untuk mengaktifkan
adsorben yaitu aktivasi kimiawi serta aktivasi (fisik/panas).

a) Aktivasi fisika

Aktivasi fisik adalah metode aktivasi yang melibatkan keberadaan gas
pengoksidasi seperti uap, CO,, atau aliran gas pada suhu rendah dan aliran
gas pada suhu tinggi.

Air menguap pada suhu 100-120°C hingga 270°C. Penguraian gas CO dan
CO, terjadi dalam reaksi eksotermik antara 270°C dan 310°C.Senyawa
organik dan gas CO, mengalami penurunan antara 310°C dan 500°C,
sedangkan gas CO, CHy, dan H, mengalami peningkatan Tahap pemurnian
kandungan karbon yang relatif kontinu terjadi pada suhu antara 500°C dan
1000°C.

b) Aktivasi kimia
Agen aktivasi, yang berupa senyawa asam tertentu, pertama-tama direndam
ke dalam bahan dasar adsorben. Fase karbonisasi dari proses ini kemudian
diikuti dengan pendinginan produk yang telah dikarbonisasi. Produk
karbonisasi kemudian dicuci dengan tujuan untuk menghilangkan atau
menghilangkan zat pengaktif yang telah tercampur dengan bahan dasar

sebelumnya.

2.5 Metode Desain Full Faktorial 2k

Dapat dikatakan bahwa desain faktorial penuh adalah persamaan regresi
yang digunakan untuk mengidentifikasi efek dari beberapa komponen serta
interaksinya. Desain faktorial penuh memodelkan bagaimana variabel respon dan

satu atau lebih variabel bebas berhubungan, Teknik ini juga digunakan untuk



menentukan dampak dari berbagai variabel berdasarkan keadaan yang melingkupi
temuan penelitian. Desain faktorial penuh memiliki sejumlah manfaat, termasuk
kemampuan untuk mempelajari efek utama dari interaksi. untuk hasil percobaan
diterapkan pada kondisi yang lebih luas karena kombinasi dari berbagai faktor.
Analisis anova atau hipotesis harus dibuat dalam desain eksperimen faktorial.
Banyak penelitian yang menggabungkan dua atau lebih komponen dengan desain
faktorial. Faktorial memungkinkan untuk setiap tingkat kerumitan. Semua
kemungkinan kombinasi komponen akan diteliti. Misalnya, jika komponen A dan
faktor B masing-masing memiliki level a dan b, percobaan akan direplikasi untuk
setiap kombinasi ab. Respons yang ditimbulkan oleh perubahan level faktor
disebut sebagai efek faktor (Montgomery, n.d.). Karena berhubungan dengan
elemen kunci eksperimen, hal ini sering disebut sebagai efek utama. Selain efek
utama, ada juga efek interaksi, yang merupakan variasi efek pada berbagai jumlah
elemen tambahan. Eksperimen faktorial digunakan dalam penelitian. Berdasarkan
nilai Ftabel, hipotesis nol (HO) dipilih selama statistik Fhitung melampaui F0.05:
2.27 (3.55), atau nilai p kurang dari.

HO harus ditolak sebagai pilihan. Persyaratan yang harus dipenuhi untuk
memutuskan HO mana yang akan ditolak atau gagal ditolak adalah sebagai
berikut.

a. Jika Fhitung > Ftabel maka HO ditolak.

b. Jika Fhitung < Ftabel maka HO gagal ditolak.

c. Jika signifikan atau probalitas > 0,05, maka HO ditolak

d. Jika signifikan atau probalitas < 0,05, maka HO gagal ditolak.

Tata letak faktorial Masing-masing dari k faktor dalam ekspresi 2k hanya
memiliki dua level. Sebagai bilangan dasar, jumlah level adalah 2, dan jumlah
komponen adalah k. untuk suatu gaya. Sebagai ilustrasi, sebuah rancangan
percobaan 2° akan dituliskan memiliki dua elemen, A dan B, masing-masing
dengan dua level. Rancangan percobaan 2° diperoleh jika ada tiga faktor-A, B,
dan C-masing-masing memiliki dua level. Percobaan 23, 24, 2°, 2° dan seterusnya

mengikuti pola yang sama dalam hal desain eksperimen (Ladou et al., 2015).



Secara umum, analisis anova dengan hitungan manual sebagai berikut:

(Montgomery, n.d.)

Main Effect Of Factorial A, B, AB.

A=L = [0+ b= b — (D] it 2.1)
B:;—nz[b+ab—a—(1)] .................................................................. (2.2)
AB =1 = [ah 4 (1) = @ = Dleeoeeeeeeeeeeeceeesss s s (2.3)

Nilai Sums Of Squares A, B, AB, Total, Error.

_ (CONTRAST)

SS el (2.4)
_ (at+ab—b—(1))*

SSp = e (2.5)
_ (b+ab—a—(1))?

SSg = eorammn g (2.6)

_ (ab+(1)—a—b)?

SSpag = — T T .. (2.7)

SSt = 212=1 Zj2=1 Y Y2k y: ............................................................ (2.8)

SO = S5 = SSA = SSB = SSAB .ot (2.9)

2.6 pH (Uji keasaman)

pH adalah ukuran keasaman yang digunakan untuk menggambarkan
seberapa asam atau basa suatu larutan. Definisinya adalah koefisien aktivitas
pelarutan ion hidrogen (H+). Karena koefisien aktivitas ion hidrogen tidak dapat
diuji secara eksperimental, maka perhitungan teoritis digunakan untuk

menentukan nilainya. Skala pH bukanlah hierarki yang kaku. Skala ini
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dibandingkan dengan satu set larutan pembanding yang pH-nya telah diputuskan
oleh konsensus internasional. Ketika pH larutan di bawah 7, maka larutan tersebut
bersifat asam; ketika lebih dari 7, maka larutan tersebut bersifat basa. pH = 7
dalam larutan netral (Ihsanto & Buana, 2020).

Keasaman dan alkalinitas air biasanya disebut sebagai potensi hidrogen
(pH), atau keasaman. Untuk menyatakan seberapa asam atau basa suatu larutan,
pH digunakan. Nilai pH netral adalah 7, sedangkan skala pH secara keseluruhan
berkisar antara 1 hingga 14. Larutan asam adalah larutan dengan pH di bawah 7,
dan larutan basa atau alkali adalah larutan dengan pH di atas 7. Asam dan basa
adalah senyawa yang sering digunakan dalam industri dan kehidupan sehari-hari
untuk memproses berbagai zat. Keasaman merupakan faktor penentu dalam
industri kimia, mulai dari pengolahan bahan baku, prediksi kualitas produksi yang
diharapkan, hingga pengelolaan limbah industri untuk menghindari pencemaran
lingkungan. Secara teori, potensial elektrokimia antara larutan di dalam elektroda
kaca (membran kaca), yang diketahui, dan larutan di dalam elektroda kaca, yang
tidak diketahui, itulah yang menentukan pH. Hal ini disebabkan oleh lapisan tipis
ion hidrogen yang aktif dan kecil yang berinteraksi dengan elektroda kaca, yang
kemudian akan menentukan potensial elektrokimia ion hidrogen. Elektroda
pembanding diperlukan untuk menyelesaikan rangkaian listrik. Perlu diingat
bahwa instrumen ini hanya mengukur tegangan dan bukan arus (Shidig &
Rahardjo, 2008).

Pengukur pH harus dikalibrasi sebelum dan sesudah setiap pengukuran
untuk memastikan keakuratannya. Kalibrasi harus dilakukan setiap hari untuk
penggunaan umum. Hal ini dilakukan agar tidak ada e.m.f. jangka panjang yang
terbentuk oleh probe elektroda kaca.

Kisaran nilai pH yang akan diukur harus dicocokkan dengan setidaknya
dua jenis cairan standar penyangga yang berbeda yang digunakan untuk kalibrasi.
Pengukuran analog atau digital dapat dilakukan dengan menggunakan peralatan
yang digunakan pada pengukur pH. Pengukur pH perlu dirawat dan dikalibrasi,

sama seperti alat lainnya, untuk menghasilkan hasil pengukuran yang akurat.
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Gadget harus selalu dikalibrasi untuk menjaga stabilitas sensor. Pengukur
pH dikalibrasi menggunakan larutan buffer standar dengan nilai pH 4.01, 7.00,
dan 10.0. Alat pengukur pH standar Lutron pH-201 selama ini telah digunakan
untuk mengukur pH dengan baik dengan media pengujian kimia atau sering
disebut-sebut sebagai pH meter. Jika Anda memiliki alat bantu pengukuran,
seperti pengukur atau penguji kimia, seperti pengukur pH, proses penentuan
keasaman atau pH dalam cairan atau larutan akan lebih efektif dan sederhana.
Skala pH, yang kadang-kadang disebut sebagai keasaman, dapat digunakan untuk
mengkarakterisasi jumlah keasaman atau kebasaan yang ada dalam cairan atau
larutan(Krisno et al., 2021).

Cara penggunaan pH air menurut standar nasional indonesia dapat di lihat
pada tabel 2.1 (Indonesia & Nasional, 2004).

Tabel 2. 1 Penggunaan pH Meter

Persiapan pengujian =

1. Lakukan Kkalibrasi alat pH-meter dengan larutan penyangga sesuai
instruksi kerja alat setiap kali akan melakukan pengukuran.

2. Untuk contoh uji yang mempunyai suhu tinggi, kondisikan contoh uji
sampai suhu kamar.

Tahapan =

1. Keringkan dengan Kkertas tisu selanjutnya bilas elektroda dengan air

suling.

Bilas elektroda dengan contoh uji.

3. Celupkan elektroda ke dalam contoh wuji sampai pH meter
menunjukkan pembacaan yang tetap.

4. Catat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan dari pH meter.

e

Jaminan mutu =

Gunakan bahan kimia berkualitas pro analisis (pa).
Gunakan alat gelas bebas kontaminasi dan terkalibrasi.
Gunakan pH meter yang terkalibrasi

Dikerjakan oleh analis yang kompeten.

Lakukan analisis segera atau lakukan analisis di lapangan.

akrwnE

Pengambilan data
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2.7 Pengujian TDS

Total Dissolved Solid (TDS) dalam air merupakan pertimbangan penting
ketika memutuskan apakah aman untuk diminum. TDS adalah singkatan dari total
padatan terlarut dalam air. Zat ini dapat berupa kalsium, magnesium, natrium, ion
organik, bikarbonat, klorida, sulfat, fosfat, nitrat, dan zat lainnya. Total Dissolved
Solid, atau TDS, adalah istilah yang dapat digunakan untuk merujuk pada jumlah
padatan terlarut. TDS adalah ukuran jumlah partikel atau zat, termasuk bahan
kimia organik dan anorganik. Istilah "larut" dalam konteks ini mengacu pada
partikel padat dalam air yang lebih kecil dari satu nanometer (Cahyani et al.,
2016). Untuk pengukuran konsentrasi massa kimia, yang mengungkapkan jumlah
bahan dalam gram yang terkandung dalam satu liter cairan, satuan pengukuran
yang digunakan dalam TDS adalah satuan ppm (bagian per juta) atau Ssama
dengan miligram per liter (mg/l) (Shepherdson, 1936).

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor
907/Menkes/SK/2002 tentang persyaratan dan pengawasan mutu air minum, air
minum harus memiliki kandungan Total Dissolved Solids (TDS) tidak lebih dari
1000 bagian per juta (ppm). Semakin rendah nilai ppm, semakin baik kualitas air
minum; namun, air dengan kandungan padatan terlarut atau Total Dissolved
Solids (TDS) yang tinggi (Anonim, 2010).

2.8 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
terdistribusi secara normal. Hal ini didasarkan pada hipotesis statistik sebagai
berikut: jika nilai L hitung lebih besar dari L tabel, HO ditolak, dan jika nilai L
hitung lebih kecil dari L tabel, HO diterima (Media, n.d.).

HO : sampel berdistribusi normal

H1 : sampel data berdistribusi tidak normal

Output dari uji normalitas:

¢ Nilai segnifikasi > 0,05 maka data bisa dikatakan normal

e Nilai segnifikasi < 0,05 maka data dikatakan tidak norma
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2.9 Uji (XRF)

X-ray fluorescence (XRF) di gunakan untuk mengetahui unsur yang ada
dalam sempel. Sinar-X adalah bentuk radiasi elektromagnetik dengan panjang
gelombang pendek (berenergi tinggi dan berfrekuensi tinggi) yang berada di
antara sinar gamma dan radiasi ultraviolet.

Metode XRF bergantung pada prinsip-prinsip dasar yang umum untuk
beberapa metode instrumental lain yang melibatkan interaksi antara berkas
elektron dan Sinar-X dengan sampel, termasuk, spektroskopi sinar-X (misalnya
SEM - EDS), sinar-X difraksi (XRD) dan spektroskopi dispersif panjang
gelombang. Analisis elemen utama dan jejak dalam bahan geologi dengan XRF
dibuat dimungkinkan oleh perilaku atom ketika berinteraksi dengan radiasi
(Shackley, 2011). Ketika bahan tereksitasi dengan radiasi berenergi tinggi,
panjang gelombang pendek (misalnya sinar-X), mereka dapat menjadi terionisasi.
Jika energi radiasi cukup untuk mengusir elektron kulit dalam yang dipegang erat,
atom menjadi tidak stabil dan kulit luar elektron menggantikan elektron bagian
dalam yang hilang. Ketika ini terjadi, energi dilepaskan karena elektron kulit
dalam lebih kuat terikat dibandingkan dengan elektron kulit luar Radiasi yang
dipancarkan memiliki energi yang lebih rendah daripada sinar-X yang datang dan
disebut sebagai radiasi fluoresen, sering disebut fluoresensi dalam bahasa sehari-
hari.Perbedaan energi antara kulit elektron diketahui dan tetap, sehingga radiasi
yang dipancarkan radiasi selalu memiliki energi karakteristik, dan sinar-X
fluoresen yang dihasilkan dapat digunakan untuk mendeteksi kelimpahan elemen

yang ada dalam sampel (Brouwer, 2010).

# Measuring

———— A& Position
20
@& ¥ Filters

Gambar 2. 2 Pengujian XRF
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Diagram Alir Penelitian

Dibawabh ini merupakan diagram alir (flowchart) untuk rancangan penelitian :

C Mulai )
‘L Buku atau

Studi Literatur % Jurnal
Penelitian

¢' -

Persiapan Alat dan Bahan

v

Rancangan Pengujian

1. Variabel bebas :

- Aktivasi Suhu ,250 °C ,350 °C
- Ukuran Powder ,100 dan 150

Rancangan Pengujian

2. Variabeltetap:
-Volume air 250 ml

\/
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\

Pembuatan Powder atau Serbuk
Cangkang Lokan

v

Pemanasan atau Aktivasi suhu

\

Proses pengujian adsorben

1.Tes derajat keasaman (pH meter)

2. Total padatan terlarut (TDS meter)

v

Analisis
pengujian/mengelolah data

v

Kesimpulan

\
( Selesai )
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3.2 Study Literatur

Tujuan dari studi literatur adalah untuk menemukan informasi tentang topik
investigasi dalam penelitian-penelitian terdahulu, buku-buku, jurnal-jurnal, dan
sumber-sumber online yang berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi.
Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah untuk mengumpulkan informasi teoritis
dan ide-ide yang dapat menjadi dasar atau kerangka kerja untuk menjelaskan

masalah tersebut.

3.3 Persiapan Alat Dan Bahan
Bahan yang di persiapkan :
1. Cangkan kerang lokan (Gelinoa Erosa)
Cangkang kerang ini digunakan sebagai bahan adsorben. Bahan tersebut

terdapata pada gambar di bawah ini:

Gambar 3. 1 Cangkang Kerang Lokan (Gelonia Erosa)

3.5.1. Alat yang di persiapkan :
1. Mesh
Mesh ini berguna untuk menentukan ukuran; para peneliti memilih ukuran
100 mesh dan 150 mesh Alat terdapat pada gambar di bawah.

Gambar 3. 2 Mesh
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2. Penumbuk atau Cobek
Penumbuk ini berguna untuk menghancurkan atau menghaluskan

cangkang yang di teliti.

Gambar 3. 3 Cobekan (Penumbuk)

3. Cawan porselin
Cawan ini berguna untuk menampung powder atau serbuk yang akan di
aktivasi

Gambar 3. 4 Cawan Porselin
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4. Furnace
Alat ini dingunakan untuk membantu dalam proses pengaktivan dengan
menggunakan suhu tertentu.

Gambar 3. 5 Furnance / oven HT

5. Timbangan Digital
Alat ini berfungsi untuk menimbang berat pada powder atau sebuk kerang yang
sudah diolah sedemikian rupa.

Gambar 3. 6 Timbangan Digital
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6. pH Meter
Alat ini berfungsi untuk mengetahui nilai derajat keasaman pada air yang telah
di campur serbuk .

Gambar 3. 7 pH Meter

7. Gelas Beaker
Alat ini berfungsi untuk menampung air yang akan di uji kejernihan airnya
dengan ukuran tertentu.

Gambar 3. 8 Glas Beaker
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3.4 Rancangan Pengujian

Desain Pengujian.
Rancangan pada tabel di bawah menggunakan rancangan faktorial 2k dengan 3
kali pengulangan / replika

Tabel 3. 1 Rancangan Pengujian

Std Order | RunOrder | CenterPt | Blocks | Suhu | Mesh

3 1 1 1 250 150
4 2 1 1 350 150
2 3 1 1 350 100
1 4 1 1 250 100
3 1 1 1 250 150
4 2 1 1 350 150
2 3 1 1 350 100
1 4 1 1 250 100
3 1 1 1 250 150
4 2 1 1 350 150
2 3 1 1 350 100
1 4 1 1 250 100

1. Variabel Bebas

Variabel ini dimaksudkan atau diterapkan untuk menentukan suatu nilai pada
penelitian yang dimana bertujuan untuk memenuhi persyaratan pada metode
yang telah di terapkan. Variabel bebas ini bisa juga disebut dengan variabel
pengaruh, perlakuan, kuasa, treatment, independent, dan disingkat dengan
variabel X. penelitian ini berpengaruh pada suhu atau temperatur dan ukuran
mesh.

e Menggunakan perlakuan panas furnace dengan variasi suhu 250°C, 350°C,
serta dalam waktu pemanasan 4 jam dengan menggunakan cawan krusibel
sebagai wadah untuk menampung serbuk yang belum diaktivasi.

e Untuk penentuan ukuran serbuk atau Powder digunakanlah ukuran mesh
dengan ukuran 100 dan 150 .

. Variabel Tetap

Variabel ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengujian dengan
parameter yang telah ditetapkan berhasil mencapai tujuan dengan menguji
sebuk yang telah teraktivasi sebagai Output atau hasil yang ingin dicapai.
Variabel tetap pada pengujian ini yaitu menggunakan volume pada air.
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Volume pada air ini menggunakan Glas Beaker dengan menuangkan air
dengan ukuran 250 ml.

3.5 Pengelolahan cangkang kerang Lokan (Gelonia Erosa)

Langkah-langkah berikut ini digunakan dalam pengolahan cangkang kerang:

1.

3.5.2.

Mengumpulkan cangkang kerang yang sudah tidak terpakai di daerah
pesisir pantai Bangka Belitung.

Bersihkan cangkang kerang yang telah dikumpukan dengan menyikat
permukaan dan sela-sela pada cangkang hingga tidak menempel lumpur
atau lumut yang tertinggal. Kemudian bersihkan dengan air bersih

Rendam cangkang tersebut selama 1 hari agar tidak meninggalkan kotoran
Bersihkan dengan kuas dan jemur pada terik matahari hingga mengering.

Pembuatan Powder atau Serbuk (Glonia Erosa)

Langkah pertama dalam pembuatan serbuk ialah dengan menumbuk
atau menghancurkan bahan pengujian menggunakan cobek.
Hancurkan hingga menghalus agar sebuk yang dihasilkan dapat lolos

pada mesh yang akan digunakan pada proses selanjutnya.

Setelah cangkang kerang telah diolah gunakan mesh yang telah
disiapkan yang berukuran 100 dan 150 lalu ayak atau gocang sebuk

hingga mendapatkan ukuran yang diinginkan.

Untuk satu mash dengan ukuran berbeda masing masing mendapat
200 dalam bentuk satuan (g). Satu ukuran mash akan dibagi menjadi
30g hingga mencapai 6 sempel yang di inginkan.

3.5.3 Pemanasan atau aktivasi suhu menggunakan furnace

Dengan meletakan serbuk yang telah ditentukan dengan cawan

porselin. lalu panaskan bahan uji dengan suhu yang ditetapkan oleh

penguiji.
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e Letakan cawan poselin yang telah di isi bahan cangkang kerang
kedalam Furnace. Kemudian tutup pintu Oven lalu aktifkan alat
pemanas dengan temperatur 250°C, selama waktu tempuh maksimal
selama 4 jam.

e Setelah itu matikan tanur yang aktif lalu lakukan peroses pendinginan
kurang lebih 24 jam. Lakukan pengulangan proses yang sama dengan

temperatur yang berbeda yaitu 350°C,

3.6 Proses Pengujian Adsorben

Pengujian adsorben ini dilakukan sebagai output untuk melihat apakah
peroses penelitian yang dibuat hingga akhir membawakan hasil. Dengan
menggunakan tiga tes. (Tes derajat keasalam pada air, VVolume air, dan Kejerniha
air). Tes derajat keasaman ini menentukan bahan yang diolah sedemikian rupa
dapat menaikan Ph ataukah dapat menurunkan pH. Yaitu dengn menyelupkan alat
(drajat pH) hingga keluarlah angka atau nilai. cawan porselin yang berisi powder
30 g dimasukan kedalam Glas Beaker dengan volume air yang di tetapkan 250 ml.
Untuk tes kerjenihan air di lakukan dengan 2 cara yaitu meliah secara langsung
dengan pandangan dan juga dengan melihat angka pada alat yang dinamakan TDS

meter.

3.7 Analisa Data Pengujian

Analisa data pengujian merupakan proses setelah melakukan tahap
pengujian dimana data yang telah di ambil kemudian diolah sedemikian rupa dan
dilakukan analisis. Untuk nilai yang sudah didapatkan pada saat pengujian
keluarlah hasil data tertinggi dan terendah hasil dari analisa
3.7 Kesimpulan

Kesimpulan merupakan tahap dimana setelah semua pengujian yang telah
di lakukan didapatlah penjelasan dari tujuan dibuatnya peroyek akhir tersebut.
Hingga dapat menyimpulkan bahwa penelitian yang dijalankan berhasil atau
tidak.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Pengambilan Sempel Air

Pengambilan data dilakukan untuk menguji penelitian yang telah di buat.
Yaitu dengan mengambil sempel data pH (Derajat Keasaman) pada air. Pada
pengujian ini air diambil langsung dari sumber yang mempunyai nilai 5,7 pada pH

meter.

Kepulauan Bangka Belitung
pH awal pada air

Gambar 4. 1 (pH) Awal Pada Air dan sumber air

Untuk melihat nilai Derajat keasaman pada air yaitu dengan cara mencelupkan

ujung alat yang telah diaktifkan sehingga tampilah nilai pada layar pH meter.

4.2 Pengambilan Data

Sebelum proses pengambilan data serbuk (powder) yang telah di oven HT
timbang terlebih dahulu dengan takaran maksimum tidak melebihi 0,7 gram
;tujuan agar mempengaruhi kadar air.
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Gambar 4. 2 Penimbangan Sempel Powder

Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial 2k dengan 2 faktor dan 2 level
sehingga di dapatlah 12 sempel dengan 3 kali replikasi. Gambar di bawah
merupakan proses pengambilan data dan pelarutan dengan jangka waktu 2 jam

setelah proses pengadukan pada sebuk yang telah di campur ke dalam air.

n

Gambar 4.3 Pengambilan Data

4.3 Uji (pH) Potential Hydrogen

Pengujian pada kerang lokan menunjukan bahwa pH air yang telah di uji
berada padai angka 5,7 memiliki peningkatan kenaikan nilai sebesar 7,4 hingga
8,3. Hasil pengambilan data pH (Derajat keasaman) di tunjukkan pada tabel 4.1 di
bawah sebagai berikut :
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Tabel 4. 1 Hasil pH Akhir

Suhu Mesh ph akhir
250 150 7,4
350 150 7,7
350 100 7,8
250 100 7,6
250 150 8,3
350 150 8,3
350 100 7,9
250 100 8,1
250 150 8,3
350 150 7,9
350 100 8,1
250 100 8,2

4.4 Uji Normalitas.

Nilai pH yang telah didapat berikutnya akan di uji kenormalanya. Pengujian

normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah di ambil

dianggap normal atau tidak. Disimpukan dari hasil uji bahwa nilai P-value (0,150)

> Faner (0,05) dapat di artikan hasil uji terdistribusi normal. Pengujian di terapkan

menggunakan perangkat lunak (minitab licence). Data di bawah menunjukkan

hasil normal pada data yang telah di ambil. Gambar berikut adalah hasil pengujian

normalitas:

Percent

-08

Probability Plot of RESI

Mormal

-05 -04 -0z 0.0 0z 04 06 08

RESI

Gambar 4. 4 Grafik Normalitas (pH)

Mean 8,BB17B4E-16
StDev 0,2985
N 12
KS 0172
P-Value =0,150
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4.5 Analisis of Varian (Anova)

Analisis varian diperoses menggunakan software minitab (minitab licence)

hasli analisa varian terdapat pada tabel 4.2 di bawah :

Tabel 4. 2 Analisis of Varian (pH)

Source DF Adj SS Adj MS  F-hitung F-tabel
Suhu 1 0,003333 0,003333 0,03 5,32
Mash 1 0,003333 0,003333 0,03 5,32

2-Way 0,000000 0,000000 0

Interactions

suhu*mash 1 0,000000 0,000000 0
Error 8 0,980000 0,122500
Total 11  0,986667

» Hipotesis yang di tujukan pada tabel di atas sebagai berikut :

e Hp : suhu tidak berpengaruh terhadap kenaikan (pH)

e H;: suhu sangat berpengaruh terhadap kenaikan (pH)

e Hp: ukuran mesh tidak berpengaruh terhadap kenaikan (pH)

e Hj: ukuran mesh berpengaruh terhadap kenaikan (pH)

» Keputusan menolak (Ho) jika Fhitung > Frabel
» Keputusan gagal di tolak (Ho) jika Fniwng < Ftavel
» Taraf segnifikan (a) sebesar 5% atau (0,05)

Hipotesa pada tabel 4.4 di atas menyatakan Friung SUNU < Fraper jumlah Fhiwng

pada tabel diatas menunjukkan angka sebesar 0,03 kurang dari jumlah Fpel

sebesar 5,32 sehingga menunjukkan keputusan menerima (Ho) yang berarti suhu

sama sekali tidak berpengaruh terhadap kenaikan pH.
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Hipotesa ukuran mesh menyatakan Fhitung mesh < Fper jumlah Fpiwng pada

tabel di atas menunjukkan angka sebesar 0,03 kurang dari angka Fape data berikut

menunjukkan bahwa keputusan gagal menolak (Ho) yang berarti ukuran mesh

sama sekali tidak berpengaruh terhadap kenaikan pH.

4.6 Anova

Untuk pengujian ini pengolahan data di hitung dengan menggunakan

metode full faktorila 2k. Pada metode ini Anova sangat berperan penting dalam

pengujian. Untuk pengujian ini ada 2 faktor dan 2 level dimana terdapat hipotesis

untuk mengetahui apakah suhu/temperatur dan ukuran powder pada cangkang

kerang lokan mempengaruhi (pH) pada air yang telah di campur powder tersebut.

Tabel 4. 3 Anova Pada (pH)

Treatment Suhu Ukurn A B AB Repl Rep2 Rep3 Total Rata
Combination -rata
B 250 150 74 83 8,3 24 8,00
Ab 350 150 7,7 83 79 239 7,97
A 350 100 78 79 8,1 23,8 7,93
1 250 100 76 81 8,2 239 7,97

Main Effect Of Factorial A.

A =

N =
Y|

=[a+ab—-b—-(1)]

A=_1 =1[238+239—-24-239]=0,033333333

2(3)

Main Effect Of Factorial B.

B=_1 =[24+239-23,8-23,9] =0,033333333

2(3)
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Main Effect Of Factorial AB.
AB=L —[agb+ (1) —a—b]
2n

AB=_1 =[239+239-238-24]=0
2(3)

Nilai Sums Of Squares A

(CONTRAST) _ (a+ab—b—(1))?

SS = =
n2k SSa n2k
23,8+23,9—24—23,9)2
SS, = ( e )" = 0,0033333333
Nilai Sums Of Squares B
b+ab—a—(1))2 24+23,9—23,8—23,9)2
SSg = ( — (1) SSg = ( )" = 0,0033333333
n2 12
Nilai Sums Of Squares AB
ab+(1)—a—b)>? (23,9423,9—23,8—24)2
SSag = = SSg = =
AB n2k E 12
Nilai Sums Of Squares T
2
7 87 87 SS, = (24+23,9+i'a;,8+23,9)
7,7° 8,3 7,9°
7,8 7,9 8,1°
7,6° 8,1° 8,2°

54,76 68,89 68,89

59,29 68,89 62,41

60,84 62,41 65,61

=0,986666667

57,76 65,61 67,24

=762,6 —761,6133333
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Nilai Sums Of Squares E
SSE - SST - SSA - SSB - SSAB
= 0,986666667 - 0,0033333333 - 0,0033333333 — 0 = 0,980000001.

4.7 Uji (TDS) Total Dissolve Solid

Pengujian pada kerang lokan menunjukkan bahwa TDS pada air yang
telah di uji berada padai nilai 65 memiliki peningkatan kenaikan nilai sebesar 123
hingga 124. Hasil pengambilan data TDS di tunjukkan pada gambar 4.5 sebagai
berikut :

Hasil pengujian TDS meter pada air ditunjukkan pada tabel 4.5 sebagai
berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian TDS

Suhu Mesh TDS akhir
250 150 124
350 150 124
350 100 126
250 100 124
250 150 123
350 150 123
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350 100 123

250 100 129
250 150 123
350 150 123
350 100 129
250 100 123

4.8 Uji Normalitas.

Nilai TDS yang telah didapat berikutnya akan di uji kenormalanya.
pengujian normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah di
ambil dianggap normal atau tidak. Disipukan dari hasil uji bahwa nilai P-value
(0,010) > Fapie (0,05) dapat di artikan hasil uji terdistribusi normal. Pengujian di
terapkan menggunakan perangkat lunak (minitab licence). Data di bawah
menunjukkan hasil normal pada data yang telah diambil. Gambar berikut adalah

hasil pengujin normalitas:

Probability Plot of tds

MNormal
99
Mean 1245
StDew 2,376
951 A e N 12
- KS 03237
%0 ) e P-Value <0010
50 I
701 L &
. .
< &0 .
g 50| +
o 401 [] -
301 o
204 O
]
10
5 ]
1 '
120 122 124 126 128 120

tds

Gambar 4. 6 Grafik Normaltas (TDS)
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4.9 Analisis of Varian (Anova)
Analisis varian di peroses menggunakan software minitab (minitab licence)

hasli analisa varian terdapat pada tabel 4.8 di bawah :

Tabel 4. 5 Analisis of Varian (TDS)

Source DF AdjSS AdjMS F-hitung F-tabel

Suhu 10,3333 0,3333 0,066 5,32

Mesh 1 16,3333 16,3333 3,266 5,32

Lack-of-Fit 1  0,3333 iiSges 0,066

Pure Error 8 40,0000 5,0000

Total 11 57,0000

» Hipotesis yang di tujukan pada tabel di atas sebagai berikut :
e Hp : suhu tidak berpengaruh terhadap kenaikan (TDS)
e Hj: suhu sangat berpengaruh terhadap kenaikan (TDS)
e Hp: ukuran mesh tidak berpengaruh terhadap kenaikan (TDS)
e Hj: ukuran mesh berpengaruh terhadap kenaikan (TDS)

» Keputusan menolak (Ho) jika Fhiwung > Fravel
» Keputusan gagal di tolak (Ho) jika Fritung < Fravel
» Taraf segnifikan (a) sebesar 5% atau (0,05)

Hipotesa pada tabel 4.8 di atas menyatakan Fhiwng SUNU < Faper. Fhitung pada
tabel diatas menunjukkan angka sebesar 0,066 kurang dari jumlah Fpiyng Sebesar
5,32 sehingga menunjukkan keputusan menerima (Hg) yang berarti suhu sama

sekali tidak berpengaruh terhadap kenaikan TDS.

Hipotesa ukuran mesh menyatakan Fpiwung Mesh < Fper jumlah Friwng pada

tabel diatas sebesar 3,266 kurang dari angka Fpe data berikut menunjukkan
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bahwa keputusan gagal menolak (Ho) yang berarti ukuran mesh sama sekali tidak

berpengaruh terhadap kenaikan TDS.

4.10 Anova

Untuk pengujian ini pengolahan data dihitung dengan menggunakan
metode full faktorial 2k. Pada metode ini Anova sangat berperan penting dalam
pengujian. Untuk pengujian ini ada 2 faktor dan 2 level dimana terdapat hipotesis
untuk mengetahui apakah suhu/temperatur dan ukuran powder pada cangkang
kerang lokan mempengaruhi (TDS) pada air yang telah di campur powder
tersebut.

Tabel 4. 6 Tabel Anova Pada (TDS)

Treatment Suhu Ukuran A B AB Repl Rep2 Rep3 Total Rata-

Combination rata
B 250 150 - + - 124 123 123 370 123,33
Ab 350 150 + + + 124 123 123 370 123,33
A 350 100 + - - 126 123 129 378 126,00
1 250 100 - - + 124 129 123 376 125,33

Main Effect Of Factorial A.

A=L—-[ag+ab—b—- ()]

2n

A=_1 =[378+370-370—376] = 0,033333333
2(3)

Main Effect Of Factorial B.

B=L =[b+ab—a-(1)]

n

N

B

1 =[370+370—-378 —376] = —2,333333333
2(3)
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Main Effect Of Factorial AB.

AB=1 _
2n

[ab + (1) —a — b]

AB=_1_=[370+376 —378 —370] = —0,333333333

2(3)
Nilai Sums Of Squares A

(CONTRAST)

_ (a+ab—b—(1))?

SS = =
n2k SSa n2k
378+370—370—376)2
SSA = ( 5 )" - 0,333333333
Nilai Sums Of Squares B
b+ab—a—(1))?2 370+370—378—376)2
SSg = ( — (1) SSg = ( ) = 16,333333333
n2 12
Nilai Sums Of Squares AB
ab+(1)—a—b)? 370+376—378—370)2
SSpag = (ab+(1) ) SSg = ( )" = 0,333333333
n2k 12
Nilai Sums Of Squares T
_ (370+370+378+376)2

1247 123 123 SST - 12

124% 123 123

126> 123 129>

124> 1297 1232
15376 15129 15129
15376 | 15129 15129 = 186060 — 186003
15876 15129 16641 _57
15376 16641 15129
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Nilai Sums Of Squares E

SSE - SST - SSA - SSB - SSAB

= 57-0,333333 - 16,33333 —0,333333 = 40,00000

4.11 Uji XRF (X-ray fluorescence)

Data pada tabe 4.7 | dibawah menunjukkan hasil dari pengujian X-ray
fluorescence.

Tabel 4. 7 Hasil Pengujian (XRF)

Compouned Conce
Ca 98,81 %
Ti 0,12 %
Fe 1,36 %
Cu 0,039 %
Sr 0,98 %
Mo 0,37 %
Ba 0,1%
Lu 0,18 %

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui unsur apa saja yang
terdapat pada powder yang telah di lakukan pemanasan pada temperatur dan
serbuk yang lolos pada mesh yang telah di tentukan. Hasil data di atas
menunjukkan bahwa senyawa CaO atau (Kalsium Oksida) memiliki angka yang
lebih dominan tinggi dengan nilai mencapai 98,81 % hingga dapat dipstikan
senyawa tersebut yang berperan dalam peningkatan Ph air pada saat penelitian.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada temperatur 250 C°, 350C"
dan powder yang lolos pada ukuran mesh 100, 250 mampu menaikan kadar
keasaman pada air (pH) dari 5,7 hingga 7,4 — 8,3. Hasil data Anova
menyatakan Fhitung SUNU dan ukuran powder < Fapel jumlah Friwng pada suhu
menunjukkan angka sebesar 0,03 dan ukuran powder sebesar 0,03 kurang dari
jumlah Fepe Sebesar 5,32 sehingga data menunjukkan keputusan menerima
(Ho) yang berarti suhu dan ukuran powder sama sekali tidak berpengaruh
terhadap kenaikan Ph.

2. Dan untuk total padatan terlarut nilai (TDS) mengalami kenaikan dari angka
65 hingga 123 - 124. Hasil data Anova menyatakan Fhiwng SUNU dan ukuran
powder < Fuper jumlah Fhiwng pada suhu menunjukkan angka sebesar 0,066
dan ukuran powder sebesar 3,266 kurang dari jumlah Fpe Sebesar 5,32
sehingga menunjukkan keputusan menerima (Ho) yang berarti suhu dan

ukuran powder sama sekali tidak berpengaruh terhadap kenaikan TDS.

5.2 Saran
Untuk pengembangan penelitian yang berkaitan dengan penaikan pH pada
air dengan menggunakan cangkang kerang lokan (Gelonia Erosa) maka dengan
ini penulis ingin memberikan saran agar dapat membatu penelitian selanjuatnya
yaitu:
1. Pada penelitian selanjutnya diperlukan untuk menambah parameter
seperti level pada faktor agar mendaptkan hasil yang lebih memuaskan
2. Pada penelitian selanjatnya diperlukan pengujian XRF pada sebuk
cangkang kerang lokan sebelun di panaskan agar dapat
membandingkan hasil pada sebuk yang telah di panaskan dengan

temperatur yang telah di tetapkan
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LAMPIRAN 2
GAMBAR HASIL PENGUJIAN (Ph) DAN (TDS)

1. Gambar hasil pengujian (pH).

Kabupaten Bangka

Kepuldugh Bangka Belitung
npel mash100

Kepulauan Bangka Belitung
Sempelmash 100
s suhiu.350

p2023 13.19:04
Sungailiat
Sungail.iat|

uhU350
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: P
Kepulauan Ban C
Sempeltds mash 150
suhu 250
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LAMPIRAN 4

GAMBAR PENGOLAHAN CANGKANG KERANG

Gambar pengolahan cangkang
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2. Gambar pemanasan serbuk menggunakan Furnace

.

i

/.a

/Kepula
/ pengambilan:Semper air

ng
udn Bangka Belitu"r%
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LAMPIRAN 4
HASIL UJI (XRF)

1. X-ray fluorescence (Unsur)

19-0kt-2023 07:59:58 Samgle resUIts Page 1
Sample ident
E B66
T T | A L A AL, SR B | S N L e e e

Application | <Standardless>
Seq e |16of1
Measurement time | 16-0ld-2023 14:09:19
Position | ©

Compound  CaQ Ti0O2 Fe203 | CuQ Sr©@ | MoO3 | BaQD | Lu203
Conc 97,08 | 0,14 128 | 0.032 | 077 0,43 0,10 015
Unit % % % % % % % %




2. X-ray fluorescence (Unsur)

18-0kt-2023 07:06:11

Sample results

Sample ident

E 866

T T I A

Application | <Standardless>

Sequence | 1 of1

Measurement time | 16-0ki-2023 14.08:19

Position | 9

Compound Ca Ti Fe Cu Sr Mo Ba Lu
Conc 5681|012 | 136 0039|098 | 0,37 01 0,18
Unit % % % % % % % %

Page 1
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3. X-ray fluorescence (Grafik)

cps/channel
1898 1288 1498 1688 188 2BAA 22AA 24AA 26PA 2888 3988

488 688 Bee

288

<Standardless> result spectra

16-okt-2623 14:@9:19 E 866
A Standardless 28,88 kU 39 uA <none>

Ca KR

Ca KB
Ti KR
Ba LA

Mo LA Ha LBZ F

Air 68 sec.

Cu KA
Lu LB3

Tiki  Fe KB _ Ly LB2
Mo LB Ba (Bl g ga|Lu A Cuka

Lu LBl Lu LG
1T

420841.9 cps

Sr KA
1

19-0kt-2623 @7:86:27

m..._xm

1l I .
1.2 24 36 48 68 7.2

8,4 9,6 18,8

12,8 13,2 14,4 156 16,8 18,8 19.2 2.4 21,6 22,8 24,8 25,2 26.4

kel
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UNIVERSITAS NEGERI MALANG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
LABORATORIUM MINERAL DAN MATERIAL MAJU (LABORATORIUM SENTRAL)

Jeben Sommrnag X, Mg 65145
Tolp ST40SS000L (o 2004 3 TARVL (003 10500 1084
Garmil * \pfwwabm pavsondrnnonsirabesca - 38 sontile s o W

Gestal-boearwy smvacid

LAPORAN HASIL UJi

LSUM.LHU.E.969.2023
 Customers : Dr. Sukanto, M.Eng, - Politeknik Manufaktur Negeri Bangks Belitung |
 Contacs Customer 081227215264/ Email : sukanto@polman-babel.ac «d
Methods JKME |1
[ Test Equipmes XRF
| Regeived Date 1071172023 7 =5
_Otder Number LSUM P 12023023

SPECIMEN DESCRIPTION

Conditign of Samples  Sampel serbuk putih dalam plastik klip
Semple Code' E866

| Material Name Kerang Lokan {Gelosua Erosa)
- Measurement time 10/16'2023
OPERATOR, ANALYZER & SUPERVISOR

Apalyzer Mailinds Ayu Hana M S Si
| Supervisor Dr. Robl Kurnawan, M Sz
RESULTS
| Remirk ‘
- Compousd | Compound
i  OF Cal)
n* TiO,
Fe e,
Cu CeO
B
Mo Mo,
Ba | B0
L | LI:O;

~Hosal pengagsan jugs diminta dalam bentuk urour moupan oksida

~Hasul anshiss hasyn berlsku ol sampel yaung, diuge

Laboesoem (idak melshukom proses sumplmg dan basil uji seseai dengam samped yang diserime
Laborstorium udsk bortanggengiawab stas penggandsan biporan yvang delakukan tanpa persctguean

_*Dibawah parameter wrakreditasi
Malang, 19 Oktober 2023
Menyetujui
Mengetahui an Dekin

Manajer Teknis Lab. Fistka Analitk Kepala Lab M.mall dan Material Maju FMIPA UM

f'\ - ﬁvf&a Swrjani Wonorahardso, Ph D
NIP 19660528199103200]
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LAMPIRAN 5
SPESIFIKASI pH DAN TDS

1. Gambar Spesifikasi Ph

SPECIFICATIO (@Hresren

Range
0.0t0 14.0pH

Resolution AT
0.1pMH pHiMeter

Accuracy with’ATC
101 pH -

Calibration
manual, 1 point

Tomporature Com, n
Automatic, 0 to 50°C{32 to 122

Environment
0 1o 50'C (32 1o 122°F),RH 95% max

Battories Type
A x 1,5V alkadine

Batteries Lifo
approx. 160 hours of use -

v;

Dimensions
152x30x21 mm (5.9x1 2x0.8%)

Waoight
509 =)

WARRANTY

These Instruments are warranted from
all defacts In material and manufacturing
for a period of one year from the dats of
purchase. |l during this period, the repair
or the replacement of parts s required
where the damage is not due to
negligence of erroneous operation by
user, please retum the parts to either
dealer or cur officas, and the repalr will
be sffected iree of charge.
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2. Gambar Spesifikasi TDS
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3. Gambar F-tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

of untuk pambilang (N1}

off wrrhulkc
panyebut

(N2} 1 2 ] 4 5 B T ] ] hl ] bk 12 13 14 15
1 151 188 | 218 225 ZH) 234 2y 23 FL R 242 243 244 245 ME | M5
Z| 1851 | 1500 | 19016 | 1925 | 19230 | 19.33 | 19.35 | 1937 | 1538 | 1940 | 1940 | 1941 | 1942 | 1942 | 1943
3| 1013 | &55 | 928| 9412 | 901 | B84 | BB | BSS ( BBY | A7| ATE | ET4| BTI | BT | ETO
4| 77 | BBd | 65| 639 | 6B | G616 | ED9 | 604 ( BODD | 595 | 584 | 55| 589 | EBT | 585
E| 651 | 579 | 541 | 518 | S05| 485 | 488 | 452 ( 477 | 474 | 470 | 488 | 466 | 464 | 452
B| G696 | 54| 475| 453 | 439 | 428 | 43| 495 ( 4490 | 405 | 403 | 400 | 398 | 386 | IS4
7| G655 474 | 435| 442 | 257 | 387 | 379 | 373 3GEE | 354 | 360 | A&7 | 365 | 3B | IS
B| 53 ( 4456 | 407 | 384 | 359 | 358 | 350 | 344 ( 335 | 33| an 13 | 326 | 3m | 3x
9| 612 | 425 | 385 | 363 | 248 337 | 329 | 323 ( 348 | 34| 30| 207 | 305 | 3pa | A
10| 455 4.90 AT 3.48 333 iz 314 aor .02 za8 294 o 2.89 2BE | 28BS
11| 484 ( 388 | 35| 336 | 220 | 309 | 300 | 295 ( 2850 | 285| 282 | 29| 276 | IT4| ZTZ
12| 475 3.8 349 326 N .00 201 285 2B | 275 272 2Em 2 66 264 2EZ
13| 467 ( 3B 341 | 348 | 303 | 292 | 283 | 277 | ™| 267 | 263 | 2ED| 258 ( 255 | 253
14 | 450 ( 374 | 34| 311 | 2S5 | 285 | ZTE| 270 ( 2E5| 260| 257 | 2S3 | 251 | 248 | 245
16 | 454 368 i .06 290 2.79 rm 254 2E8 | 254 251 248 245 247 240
16 | 449 ( 363 | 324 | 301 | 285 274 | 2E6| 259 ( 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 2237 | 235
17 | &£45 3.58 320 296 e 2.70 Aoy 255 245 | Z45 241 e 235 233 | ¢
18 | 441 ( 355 | 316| 293 | 277 | 266 | 288 | 251 | 246 | 241 | 237 | 23| 20 | 29| 22T
19| 438 ( 3852 | 313| 280 | 274| 263 | 254 | 248 ( 242 | 238 | 234 | 23| 228 | 226 | 223
| 435 ( 349 | 310)| 287 | 2Z7T1| 260 | 280 | 245 ( 239 | 235 | 21| 2@ | 2325 | IIZ| 220
M| 432 (| 347 | 307 | 284 | 2EB| 257 | 249 | 242 237 | 232| 228 | 23| 222 | 10| 218
2| 430 ( 344 | 305| 282 | 2E5| 255 | 246 | 240 ( 234 | 230| 226 | 2@ | 220 | 247 | 25
3| 423 342 | 303 | 280 | 284 | 253 | 244 | 237 | 232| 227| 224 | 2H | 248 | M| 213
2| 425 ( 340 | 301 | 278 | 2E2| 251 | 242 | 236 | 230 | 235| 222 | 2B 245 | 23| 2N
| 424 | 339 | 298| 276 | 2E0| 248 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 26| 244 | 20| 208
| 423 ( 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 23z | 227 | 222 | 28| 25| 242 | 208 | 207
| 421 | 335 | 29| 273 | 57| 246 | 237 | 23 | 2325 | 230| 247 | 213 | 240 | 08| 208
M| 420 ( 334 | 2e5| 271 | ES55| 245 | 236 | 239 | 224 | 2M9| 245 | R12| 208 | IDE | ZOd
X | 418 ( 333 | 293 | 270 | 55| 243 | 235 | 228 222| 298| 294 | 20| 208 | 205 | 203
M) | 417 | 332 | 2o | 269 | 253| 242 | 233 | 23T | ZM | 26| 243 | 28| 206 | Iod | EOM
M | 416 | 330 | 281 | 268 | 252 | 241 | 233 | 235 | 2I0| 295| 241 | 208 | 205 | 203 | 200
32| 415 | 339 | 2e0| 267 | 251| 240 23| 224 | 249 | 24| 240 | 207 | 204 | ZO0A | 158
33 | 414 | 328 | 285 | 266 | 250| 239 | 230 | 223 | 248 | 243 | 209 | 206 | 203 | 00| 198
M| a3 328 =8 265 249 2.38 229 223 FA 21z 2.08 205 2.02 1.99 197
3 | 412 | 337 | 2&T| 264 | 249| 237 | 239 | 2E | ZM6| 2N | 207 | zod4 | 2 188 | 185
B oan 326 2ET 263 248 2.36 228 221 ZAE | 2N 207 zm 2.00 1.58 195
¥ | 411 | 3325 | 285 | 263 | 247 | 236 | 2IT| 2E0 | 24| ZI0| 206 | ZoZ| 200 | 18T | 185
38 | 410 | 324 | 285| 262 | 245| 235 | 236 | 219 | 244 | oo | 205 | 202 | 1839 | 186 | 154
| aoa 324 2E5 261 245 2.34 226 219 213 | zom 204 Zo 198 1.55 193
40 | 40= ( 323 | 284| 2461 | 245 234 | 2I5| 218 292| 208 | 204 | ZO00| 197 | 185 | 182
4 a0 313 2E3 2,60 244 233 224 217 21z o7 203 Z0m 147 1.54 192
42| 407 | 322 | 283| 259 | 244 | 232 | 23| 297 | 20| 206| 203 | 199 | 196 | 194 | 1=
43 | 407 | 3 | 2E2| 259 | 43| 232 | 233 | 296 | 249 | 206 | 202 | 188 | 186 | 183 | 1=
44 | 405 ( 31| 2E2| 258 | 243 20| 23| 296 | 290| 2oOs5 | 2M 198 | 195 | 152 | 150
45 | 405 | 320 ) 281 ) 258 | 242 20| 232| 295 | 290 ) 205] 2M 197 | 194 | 1852 | 189
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FogM-PPR-S- 8: Form Revisj Laporan Akh;
ir

-

=

FORM REVISI LAPORAN AKiiR

TAHUN AKAD
203 | opK
JUDUL
Nama 1 072
Mahasiswa : X Nis: 00
3. NIM:
s NIM:
. NIM:
NIM:
Bagian yang direvisi
- - Halaman
LAz s e
&2,
2k
Sungailiat, “ .. ...........
Penguji
K- &
(. Ot

—

Mengetahui,
Pembimbing

Menyatakan telah menyetuijui revisi laporan akhir yang telah dilakukan oleh mahasiswa

Sungailiat, .. 257 G TooAd.

Penguji




FoRM_PPR-S- 8: Form Revisi Laporan Akhir

FORM REVISI LAPORAN AKHIR

TAHUN AKADEMIK
L9243 | RoRy

JUDUL
Nama ZIZQ L (VN .
3. NIM:
4, NIM:
5. NIM:
Baglan yang direvisi Halaman

Sungailiat, J8m 0. A0ZLY......

Menyatakan telah menyetuijui revisi laporan akhir yang telah dilakukan oleh mahasiswa
Sungailiot, 2.3.=.0l.=.2%.

Mengetahui,
Pembimbing

("{;‘K‘g’{ ..................... )

Pedoman " oved A T



FORM-PPR-3- 8:

—

Form RCViSi Laporan Akhi

e ——————

FORM REVISI LAPORAN Akctin
TAHUN AKADEMIK

S W
JUDUL : ".““""""."'""""“.::::::::::::::::::::: ..........................................................................
Nama 1 Wa‘\qq MM ...........................
Mahasiswa : 2. Y NIM: _ To¢, 2o}
3. NIM:
:
S .
NIM:
Bagi
A Blan yang direvisi
7 Halaman
{obaers  Yypo :
4
Sungailiat, ... N

Mengetahui,
embimbing

----------------------------------------------

Pedoman [ ovel Ak |10, 45



FORM-PPR-3- 4: Bimbingan Proyck Akhir

o
N

FORM BIMBINGAN PROYEK AXHIR
TAHUN AKADIEMIK
202..1.29% %

e Jika pertemuan bimbingan lebih dari sepuluh kali, dapat mengambil Form kembal di
Panitia/Komisi Proyek Akhir

Pedoman

JUDUL 5“3’”3“‘ ........ )on\rnh 4“31-' ... k.-
| Nama a |
Mahasiswa | ..\ ODAA WA o NRM: DS T |
Nama 1. n Oveyya  S.ST  MT,
2 |
Pertemuan Tanggal Topik Bimbingan Porof don noma |
Ke Pembimbing *
1 7 HWJ\ Yo Ny {
/05‘/263,' 0W¢(ﬁ(/\m T lows Urets . %/M’ o
2 ‘%/{ou Towaprcarn,. Metrie YPorz canm %\, % ]
3 () [Webtr Fouleuk |
i%r/uﬂ bt fouGunbilan onpy @/ .
4 Py frop|Fhed Baugel ‘ !
5 ?n/og m'\ rpmmh\\o\(ah "Qn‘\d A ?%’/W :
o Rowdgy '3 ﬂ rYf
6 \‘7,63’/76_).5 'Qtsnus\ ?Cmu\cay, o \W /’
V (& 1 v
7 .zc/b'; \‘)"U\S‘ YU Gy~ bab JOY\ -~ & |
o | _ @F / 4‘)4'
8 I QA o 27N | |
Wt fgon| b o P | PR,
9 (o4 V\m\m QY25 PanunsA ~ V7
/07/20)? voyoS% 63 4 )C |
10
Catatan:




FORM-PPR-3- 4: Bimbingan Proyek Akhir

o~y
o

FORM BIMBINGAN PROYEK AKHIR
TAHUN AKADEMIK
......... A

_— man;.mrtml,wa\n ...... CO00GAN,.. A, .. Lo AY)).
JubuL | e Cgmmm ........ TYOSA)...... 0 aaxuﬁ;%a\n S.(V\\h
......... L, 11" i SRR, N0 BT
Nama
Mahasiswa | ..... bs)QV\MMY‘O\ NIRM : ...\ O820%7..cccrrrnnn
Nama ; M_Q&aﬂm_,_s.SLf-mLI—
Pembimbing | 3’ Iﬁg@[ﬂlna_rs_g_i_f_tﬂ-tﬁ——-
Pertemuan Tanggal Topik Bimbingan Paraf dan gmma
Ke embimbing
. X™M/05. | Ranrasany damard Cad dan /
M | Qanhvs  /91ScUG) .
’ ne | Visews: Qonuisan  Pab P
Tk , I ‘,FN)/
2 /26 | DoFuss ?an\‘sqy. ba\ # i
mal T can T / L
2 (Tﬁ /
5 v \
6 ‘\:
7
8
9
10
Catatan ;

*  Jika pertemuan bimbingan lebih dari sepuluh kall, dopat mengambil Form kembali ke komisi




FORM-PPR-3- 4: Bimbingan Proyek Akhir

FORM BIMBINGAN PROYEK AKHIR
« TAHUN AKADEMIK
19721202
JUDUL ..Eman‘:ap\m....fm\nrgm. Kaar ....lmm....C.gda.n;;...mosaQ .............
%x\mm . %rbar AT N A
Nama
Mahasiswa Wﬂ‘ﬂﬂo\ym*m ............................. NIRM: . NOQ2O2T.cccovevuniisinnnes
s T~
Nama iy :
Pembimbing ; o SST, M.
Pertemuan Tanggal Topik Bimbingan Paraf dan nama
Ke Pembimbing
1 Vo3 Yarsaga, Wrak Parprivian @W
20725 quw _
2 \\/o9 Vargampian Yare,  YParvyampanr qhé/
/ 2023 % AAMOTAN_datr v [
3 06/, 0 Paombanasan  cndifsan Parey |/ MW f
202% 4
4 /o7 Disasy dova yarg -t oy ' \,
0175 O\ , (V.
5 W10 Piskas) M'Wh fampal ,
202% | davn Do 2 ?“/
6 2 Yambuoman SWML / M
2025 { y E’
7
1" uohth U\YV\C{\,
77409-'5 QQr\Yl i l - ‘
8 2 % A uyav)
\ a
7 207 VQ“;‘\J"“&SWM |
9 'ZQ . -
2ory, | Yamaran Al ]
10 \\
Catatan: '

* Jika pertemuan bimbingan lebih dari sepuluh kali, dapat mengambil Form kembali di
Panitia/Komisi Proyek Akhir

Pedoman 't ch Al |1l 41
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